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SUMMARY 

The Musi River is a source of water for the people around Palembang City. 

However, the aquatic environment in the Mus river has been polluted by industrial 

activities. Lead that accumulates in the air and sediment can then enter the body of 

living things indirectly through the food chain. Lead that enters the human body 

can cause chronic diseases because it cannot be decomposed in the environment. 

Lead pollution can be eliminated by utilizing microbes that live on the roots of 

aquatic plants that are often found around the Musi river, namely water hyacinth 

(Eichhornia crassipes (Mart) Solms.). One of the microbes that can be found in 

roots is endophytic bacteria. Endophytic bacteria have a mechanism of resistance 

to heavy metals through bioaccumulation and biosorption which aims to overcome 

heavy metal toxicity. 

This study aims to determine the potential resistance of endophytic bacteria 

from water hyacinth plant roots to lead supported by the calculation of the amount 

of endophytic growth (TPC) in media containing lead at concentrations of 130, 160, 

190, and 220 ppm. This research was conducted from December 2022 to February 

2023 at the Microbiology Laboratory, Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, Indralaya. 

The stages of the research consisted of isolating endophytic bacteria from the 

roots of water hyacinth plants, purifying endophytic bacteria, macroscopic 

observations, microscopic observations using gram staining and endospores, 

resistance testing using the pour plate method, as well as characterization and 

detection of endophytic bacterial isolates that were resistant to lead. 4 isolates 

endophytic bacteria of water hyacinth roots that were resistant to lead were 

obtained. EGF2 isolate had the highest lead resistance with the highest number of 

bacterial colonies of 1,7 x 109 at a concentration of 220 ppm. EGF7 isolates showed 

lead resistance at a concentration of 220 ppm as much as 9,4 x 107. EGF4 isolates 

showed lead resistance at a concentration of 220 ppm as much as 5,1 x 107. EGF9 

isolates showed the least number of bacterial concentrations at a concentration of 

220 ppm, namely as much as 1.3 x 107. EGF2 isolate is thought to have the same 

characteristics as genus Corynebacterium. EGF4 isolates were thought to belong to 

the genus Staphylococcus and isolates EGF7 and EGF9 were suspected to belong 

to the genus Neisseria.  

 

Keywords:  water hyacinth roots, Eichhornia crassipes (Mart) Solms., endophytic 

bacteria, heavy metal lead, total plate count (TPC).
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RINGKASAN 

Sungai Musi merupakan sumber air bagi masyarakat disekitar Kota 

Palembang. Namun, lingkungan perairan di sungai Musi telah tercemar oleh 

aktivitas industri. Timbal yang terakumulasi pada air dan sedimen kemudian dapat 

masuk ke dalam tubuh makhluk hidup secara tidak langsung melalui rantai 

makanan. Timbal yang masuk dalam tubuh manusia dapat menyebabkan penyakit 

kronis karena tidak dapat terurai di lingkungan. Pencemaran timbal dapat 

dihilangkan dengan memanfaatkan mikroba yang hidup dalam akar tanaman air 

yang sering di jumpai disekitar sungai Musi, yaitu eceng gondok (Eichhornia 

crassipes (Mart) Solms.). Salah satu mikroba yang dapat ditemukan pada akar 

adalah bakteri endofit. Bakteri endofit memiliki mekanisme resistensi terhadap 

logam berat melalui bioakumulasi dan biosorpsi yang bertujuan untuk mengatasi 

toksisitas logam berat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi resistensi bakteri endofit 

dari akar tanaman eceng gondok terhadap timbal didukung dengan perhitungan 

jumlah pertumbuhan bakteri endofit (TPC) dalam media mengandung timbal 

dengan konsentrasi 130, 160, 190, dan 220 ppm. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Desember 2022 sampai dengan Februari 2023 di Laboratorium Mikrobiologi, 

Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya.  

Tahapan penelitian terdiri dari isolasi bakteri endofit dari bagian akar 

tanaman eceng gondok, permurnian bakteri endofit, pengamatan maksroskopis, 

pengamatan mikroskopis dengan perwarnaan gram dan endospora, uji resistensi 

dengan metode pour plate, serta karakterisasi dan identifikasi isolat bakteri endofit 

yang resisten terhadap timbal. Diperoleh 4 isolat bakteri endofit akar eceng gondok 

yang resisten terhadap timbal. Isolat EGF2 resistensi timbal tertinggi dengan jumlah 

koloni bakteri terbanyak sebesar 1,7 x 109 pada konsentrasi 220 ppm. Isolat EGF7 

menunjukan resistensi timbal pada konsentrasi 220 ppm sebanyak 9,4 x 107. Isolat 

EGF4 menunjukan resistensi timbal pada konsentrasi 220 ppm sebanyak 5,1 x 107. 

Isolat EGF9 menunjukan jumlah kepadatan bakteri paling sedikit pada konsentrasi 

220 ppm yaitu sebanyak 1,3 x 107. Isolat EGF2 diduga memiliki karakteristik yang 

sama dengan genus Corynebacterium. Isolat EGF4 diduga termasuk genus 

Staphylococcus serta Isolat EGF7 dan EGF9 diduga termasuk genus Neisseria. 

 

Kata Kunci:  akar eceng gondok, Eichhornia crassipes (Mart) Solms., bakteri 

endofit, logam berat timbal, total plate count (TPC).
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Musi merupakan sumber air bagi masyarakat disekitar Kota 

Palembang. Namun, lingkungan perairan di sungai Musi telah tercemar oleh 

aktivitas industri seperti industri tekstil, petrokimia, karet, serta batubara (Emilia et 

al., 2013). Selain itu, sungai Musi juga dimanfaatkan sebagai tempat pembuangan 

residu zat kimia ke perairan (Putri et al., 2022). Sebagian besar aktivitas 

industralisasi belum memiliki pengolahan air limbah yang optimal. Zat kimia yang 

ditemukan di sepanjang aliran sungai Musi adalah logam berat timbal baik terlarut 

dan tersuspensi pada air maupun sedimen (Putri et al., 2015). 

Perairan dapat tercemar timbal melalui proses pengkristalan timbal di udara. 

Timbal yang terakumulasi pada air dan sedimen kemudian dapat masuk ke dalam 

tubuh makhluk hidup secara tidak langsung melalui rantai makanan (Maddusa et 

al., 2017). Akumulasi timbal dalam jangka panjang pada tubuh manusia dapat 

menyebabkan penyakit kronis karena timbal bersifat toksik dan tidak dapat terurai 

di lingkungan (Indrawan dan Putra, 2021). Penyakit kronis yang disebabkan timbal 

tersebut seperti anemia, ensefalopati, hepatitis, dan sindrom nefritik (Shanbehzadeh 

et al., 2014).  

Pencemaran logam berat dapat dihilangkan dengan memanfaatkan tanaman 

air. Menurut Singh et al. (2012) tanaman air telah menunjukkan kehebatan dalam 

mengurangi limbah dan menghilangkan racun logam dari perairan yang tercemar. 

Salah satu tanaman air yang sering di jumpai disekitar sungai Musi yaitu eceng 
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gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solms.) yang memiliki pertumbuhan cepat 

dan berpotensi besar untuk mengendalikan pencemaran air. Eceng gondok mampu 

mampu beradaptasi dengan toleransi yang tinggi dan dapat mengakumulasi logam 

berat secara efektif (Fahruddin et al., 2018). Eceng gondok dapat menyerap logam 

berat sejalan dengan penelitian Fahruddin (2020), bahwa eceng gondok mampu 

menyerap logam berat timbal dengan konsentrasi 4 ppm sebesar 90%.  

Mikroba banyak ditemukan pada akar tanaman dimana pada akar terdapat 

berbagai bahan organik untuk mendukung pertumbuhan mikroba. Mikroba yang 

dapat ditemukan pada akar adalah bakteri endofit. Bakteri endofit hidup Bersama 

dalam jaringan tanaman secara mutualisme dengan tumbuhan inangnya tanpa 

menyebabkan penyakit (Kasi et al., 2015). Bakteri endofit menyediakan nutrisi 

yang dibutuhkan tanaman (Nugraheni et al., 2021). Interaksi antara tanaman dan 

bakteri endofit menyebabkan eceng gondok dapat mengakumulasi logam berat. 

Interaksi berupa transfer genetik atau horizontal gene transfer dari tanaman ke 

dalam bakteri endofit menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan tanaman 

inangnya (Müller, 2015).  

Bakteri endofit memiliki mekanisme resistensi terhadap logam berat melalui 

bioakumulasi dan biosorpsi yang bertujuan untuk mengatasi toksisitas logam berat 

(Dawaiyah, 2020). Chen et al. (2020) menambahkan bahwa bakteri endofit 

melindungi tanaman dari toksisitas logam berat dengan mengurangi bioavailabilitas 

logam berat. Kemampuan resistensi bakteri endofit terhadap logam berat dapat 

bervariasi sesuai dengan spesies bakteri endofit dan seberapa besar kadar 

konsentrasi logam berat yang terpapar. 
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Penelitian Govarthanan et al. (2016) diperoleh 5 isolat bakteri endofit resisten 

timbal pada konsentrasi hambat minimum 450 mg/L dari hasil isolasi akar Tridax 

procumbens dimana bakteri tersebut berasal dari genera Paenibacillus dan Bacillus. 

Penelitian Widiatmono et al. (2020) diperoleh isolat bakteri yang diidentifikasi 

berasal dari genera Bacillus resisten terhadap timbal dengan konsnentrasi 10, 30, 

dan 50 ppm. Penelitian Belapurkar et al. (2016) menemukan bahwa bakteri Bacillus 

coagulans memiliki konsentrasi hambat minimum sebesar 128 ppm terhadap Pb 

(II) dimana bakteri tersebut setelah 72 jam diinokulasi dalam media mengandung 

Pb (II) dapat mengurangi Pb (II) dengan konsentrasi 64 ppm sebesar 89%.  

Interaksi sinergis yang tercipta antara eceng gondok dan bakteri endofit dapat 

meningkatkan resistensi tanaman terhadap logam berat (Nurmalasari et al., 2020). 

Oleh karena itu, penelitian mengenai bakteri endofit pada akar eceng gondok perlu 

dikaji untuk mengetahui seberapa besar tingkat resistenya terhadap timbal sebagai 

salah satu solusi dalam mengurangi cemaran logam berat timbal pada lingkungan 

perairan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Keberadaan timbal pada air di sungai Musi dapat mengancam kesehatan 

manusia jika terakumulasi dalam tubuh. Oleh sebab itu, diperlukan solusi untuk 

mengurangi limbah timbal dengan memanfaatkan bakteri endofit pada akar 

tanaman eceng gondok. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

didapatkan rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut : 
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1. Apakah terdapat bakteri endofit dari akar eceng gondok yang resisten 

terhadap logam berat timbal? 

2. Bagaimana tingkat resisten bakteri endofit dari akar eceng gondok terhadap 

logam berat timbal? 

3. Bagaimana identitas bakteri endofit dari akar eceng gondok yang berpotensi 

resisten terhadap logam berat timbal? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui adanya bakteri endofit dari akar eceng gondok yang resisten 

terhadap logam berat timbal. 

2. Menentukan tingkat resisten bakteri endofit dari akar eceng gondok terhadap 

logam berat timbal. 

3. Menentukan identitas bakteri endofit dari akar eceng gondok yang berpotensi 

resisten terhadap logam berat timbal. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

pemanfaatan bakteri endofit Eceng gondok sebagai alternatif agen bioremediasi 

yang dapat diaplikasikan ke lingkungan yang tercemar logam berat timbal.   
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